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Byurr!
Monyet membuang kulit pisang ke sungai.

Gajah membuang sampah kayu ke sungai.
Keduanya tertawa senang.




“Tolong! Banjir!* teriak Jerapah dari hulu.
Gajahidan Monyet kaget.
Mereka melihat air sungai keruh dan mengalir deras.




“Gajah! Monyet! Segera ke sini!” teriak Sapi; o
“Banjir! Banjir!” teriak semua binatang panik.




“Jangan panik! Lindungi anak-anak kalian!”
perintah Singa.

Semua keluarga binatang berkumpul.
Mereka saling menjaga.




“Ayo, kitailmemanjat pohon yang tinggi!” usul'Monyet.
“Jangan!/Pohon bisa tumbang oleh/banjir!* kata Gajah.



“Ayo0, kita ke gua!” usul'Sapi.
“Guabisa tenggelam oleh banjir!”

balas/Jerapah.



“Segera naik ke bukit!” teriak Singa. |
Binatang-binatang itu berlari ke bukit. ; ‘




Sampai di' atas bukit,
“Lihat!” seru Singa mengagetkan.
Byuuurrr! Banjir datang.
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“Ini'terjadi'karena kesalahan kita!™ seru'Singa.




“Kita telah membuang sampah di sungai!”
tambah Jerapah



“Kita juga menebang pohon sesuka hati!”
balas Gajah.




“Kita tidak boleh melakukan hal itu lagi!”
tegas Singa.
Semua binatang menganggukkan kepala.




Setelah banjir surut, binatang-binatang itu turun.




Mereka bekerja sama membangun rumah
yang rusak.



Mereka menanam kembali pohon-pohon,
serta membersihkan sungai dari sampah.




I
“Semoga esok tidak ada banjir lagi,” harap Singa dalam hm
‘ p o )




menebang hutan

membuang secara liar
sampah sembarangan,

_seperti di sungai dan
~sebagainya,

membuat pemuki?ﬁd‘ﬁ“‘
di bantaran
sungai,

Perilaku yang bisa
menyebabkan banjir

membakar hutan



membangun

sistem
peringatan dini |
menjaga kebersihan O banjir membuat sumur
saluran air atau resapan air

sungai

P4
menanam

lebih banyak
pohon

Kegiatan
menghindari banjir



Segera Menyelamatkan

menyelamatkan diri barang-barang
dengan berlari ke berharga

tempat tinggi

Kegiatan yang dilakukan
saat banjir

Mendirikan tempat
pengungsian dan

Jangan _ pos kesehatan

panik

Menggunakan air
bersih dengan
efisien
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Mereka menanam kembali pohon-pohon,
serta membersihkan sungai dari sampah.
Semoga esok tidak ada banjir lagi,” harap Singa dalam hati.
Sampai di atas bukit,
“Lihat!” seru Singa mengagetkan.
Byuuurrr! Banjir datang.






